
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari model penyebaran pengguna narkoba

dengan faktor edukasi, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

5.1.1 Analisis model matematika SURS pada penyebaran pengguna narkoba dengan

faktor edukasi memiliki dua titik kesetimbangan, yaitu titik kesetimbangan bebas

pengguna narkoba dan titik kesetimbangan endemik.

5.1.2 Titik kestimbangan bebas pengguna narkoba bersifat stabil asimtotik lokal jika

R0 < 1, sedangkan titik tetap endemik stabil jika R0 > 1. Hasil analisis

titik kesetimbangan bebas pengguna narkoba telah di analisis melalui Teorema 1

dan simulasi numerik, sedangkan analisis titik kesetimbangan endemik telah di

analisis melalui simulasi numerik

5.1.3 Hasil simulasi numerik menunjukkan bahwa

1. Pada kondisi R0 < 1 jumlah pengguna narkoba berkurang dan pada

saat tertentu menjadi tidak ada, sedangkan pada kondisi R0 > 1 jumlah

pengguna narkoba akan bertambah sehingga dapat tejadi penyebaran

pengguna narkoba.

2. Peningkatan laju edukasi menyebabkan bilangan reproduksi dasar berku-

rang. Hal tersebut menunjukkan peningkatan laju edukasi dapat men-

gurangi jumlah penyebaran pengguna narkoba sehingga tidak terjadi

penyebaran pengguna narkoba.



5.2 Saran

1. Upaya pencegahan penyebaran pengguna narkoba dengan faktor edukasi harus

lebih diperhatikan oleh berbagai pihak agar penyebaran pengguna narkoba

semakin berkurang.

2. Pada penelitian selanjutnya, penulis menyarankan untuk membahas mengenai

analisis kestabilan secara global mengenai penyebaran penggguna narkoba

dengan faktor edukasi atau bahkan menambahkan faktor-faktor yang lain yang

berpengaruh pada model penyebaran pengguna narkoba seperti rehabilitasi atau

sanksi.
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